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ABSTRACT

This study discusses a pastoral approach based on the biblical metaphor "Shepherd the Flock of God" (1
Peter 5:2). This metaphor serves as a foundation for understanding the role and responsibilities of a church
leader in shepherding the congregation. The aim of this research is to identify how the concept of
shepherding God's flock can be practically applied in the context of modern pastoral ministry. The method
used in this study is a qualitative approach, involving biblical text analysis as well as a literature review
related to pastoral roles. Additionally, interviews were conducted with several church leaders to gain
contextual insights into the application of this metaphor in daily ministry life. The findings indicate that the
metaphor of the "shepherd" depicts a leader who serves with love, patience, and moral responsibility, and
who must be able to protect, guide, and nurture their congregation. In conclusion, this metaphor-based
pastoral approach emphasizes the importance of a close relationship between church leaders and their
congregations, as well as the profound spiritual responsibility involved in nurturing the faith and lives of
the members.

Keywords: pastoral approach, biblical metaphor, shepherd, flock of God, church leaders, ministry,
congregation relationships, spiritual responsibility.

ABSTRAK
Penelitian ini membahas pendekatan pastoral yang didasarkan pada metafora alkitabiah "Gembalakanlah
kawanan domba Allah" (1 Petrus 5:2). Metafora ini digunakan sebagai landasan untuk memahami peran
dan tanggung jawab seorang pemimpin gereja dalam menggembalakan jemaat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana konsep menggembalakan domba Allah dapat diterapkan secara praktis
dalam konteks pelayanan pastoral modern. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan analisis teks Alkitab serta kajian literatur yang berkaitan dengan peran pastoral. Selain
itu, dilakukan wawancara dengan beberapa pemimpin gereja untuk memperoleh pandangan kontekstual
tentang penerapan metafora ini dalam kehidupan pelayanan sehari-hari. Temuan menunjukkan bahwa
metafora "gembala" menggambarkan pemimpin yang melayani dengan kasih, kesabaran, dan tanggung
jawab moral, serta harus mampu melindungi, membimbing, dan merawat jemaatnya. Kesimpulannya,
pendekatan pastoral berbasis metafora ini menekankan pentingnya relasi yang erat antara pemimpin gereja
dan jemaat, serta tanggung jawab spiritual yang mendalam dalam memelihara iman dan kehidupan jemaat.

Kata kunci: pendekatan pastoral, metafora alkitabiah, gembala, kawanan domba Allah, pemimpin gereja,
pelayanan, relasi jemaat, tanggung jawab spiritual.
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PENDAHULUAN

Pendekatan pastoral dalam konteks kekristenan sering kali dihubungkan dengan pemeliharaan,
pengajaran, dan penguatan komunitas iman. Dalam tradisi Kristen, metafora 'gembala’ yang diambil dari
Alkitab, khususnya dalam konteks "Gembalakanlah Kawanan Domba Allah" (1 Petrus 5:2), menawarkan
kerangka kerja yang kaya untuk memahami tanggung jawab seorang pemimpin spiritual. Metafora ini tidak
hanya mencakup aspek pemeliharaan dan perhatian terhadap umat, tetapi juga menunjukkan pentingnya
kepemimpinan yang berlandaskan kasih dan pengertian (Lange, 2018).

Meskipun pendekatan pastoral telah diterapkan dalam banyak konteks, masih terdapat tantangan
yang signifikan dalam menerapkan prinsip-prinsip ini secara efektif. Banyak pemimpin gereja merasa
kesulitan dalam menyeimbangkan tugas administratif dengan tanggung jawab pastoral mereka, yang dapat
mengurangi kualitas hubungan mereka dengan jemaat (Anderson, 2020). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Alkitabiah sering kali terabaikan dalam pelatihan kepemimpinan
pastoral, yang mengakibatkan kekurangan dalam keterlibatan jemaat (Taylor, 2021).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan pendekatan pastoral
berdasarkan metafora Alkitabiah 'gembala’ dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan dan keterlibatan
jemaat di gereja? Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi penerapan pendekatan
pastoral berbasis metafora Alkitabiah, serta untuk memahami dampaknya terhadap dinamika
kepemimpinan dan keterlibatan jemaat dalam konteks gereja modern.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pastoral
yang lebih efektif dengan menekankan pentingnya penerapan prinsip-prinsip Alkitabiah. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu pemimpin gereja dalam mengatasi tantangan yang dihadapi
dalam praktik pastoral sehari-hari (Miller & Johnson, 2022).

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, di mana data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemimpin gereja dan anggota jemaat. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari
pengalaman mereka terkait penerapan pendekatan pastoral berbasis Alkitabiah.

Struktur penulisan artikel ini terdiri dari lima bab. Bab pertama akan membahas latar belakang dan
rumusan masalah, sementara bab kedua akan mengulas kajian pustaka terkait teori dan praktik pastoral.
Bab ketiga akan menjelaskan metodologi penelitian, diikuti oleh analisis dan pembahasan hasil penelitian
pada bab keempat. Bab terakhir akan menyimpulkan temuan penelitian dan memberikan rekomendasi
untuk praktik pastoral ke depan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan pastoral yang berakar pada prinsip-prinsip
Alkitabiah mampu memberikan dampak positif terhadap kesehatan spiritual dan sosial komunitas (Smith
& Jones, 2020). Dalam kajian tersebut, para peneliti menemukan bahwa model pastoral yang
mengedepankan kasih dan pengertian mampu meningkatkan keterlibatan anggota jemaat serta menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis (Brown, 2019). Kontribusi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
prinsip-prinsip pastoral berbasis Alkitabiah dapat menghasilkan praktik kepemimpinan yang lebih efektif

dan relevan dalam konteks gereja modern.
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Lebih lanjut, pendekatan pastoral yang berfokus pada metafora 'gembala’ juga berfungsi sebagai
model untuk mendorong dialog antara pemimpin dan jemaat. Sebagaimana dijelaskan oleh Harris (2021),
pendekatan ini membuka ruang bagi interaksi yang lebih mendalam, di mana pemimpin tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendengar yang peka terhadap kebutuhan umat. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman spiritual jemaat, tetapi juga memperkuat

relasi interpersonal di dalam komunitas (Miller, 2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penerapan pendekatan pastoral berdasarkan
metafora Alkitabiah 'gembala’ dalam konteks gereja HKBP Pardamean Ressort Simpang Penara
(Selanjutnya di sebut HKBP Pardamean). Melalui wawancara mendalam, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman, perspektif, dan harapan para pemimpin serta jemaat mengenai kepemimpinan
pastoral.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota jemaat dan pemimpin di gereja HKBP
Pardamean. Sampel penelitian terdiri dari 11 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Responden terdiri dari 1 pemimpin gereja, dan 10 anggota jemaat yang memiliki pengalaman
dan pengetahuan yang relevan terkait dengan praktik pastoral di gereja. Pemilihan ini bertujuan untuk
mendapatkan pandangan yang beragam dan representatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah panduan wawancara semi-terstruktur. Panduan ini mencakup pertanyaan terbuka yang dirancang
untuk menggali pemahaman responden mengenai:

1. Pengalaman mereka dengan kepemimpinan pastoral.

2. Pandangan tentang penerapan metafora 'gembala’ dalam konteks gereja.

3. Keterlibatan jemaat dalam kegiatan gereja.

4. Tantangan yang dihadapi dalam praktik pastoral.
Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: Peneliti menghubungi pihak gereja untuk meminta izin
melakukan penelitian. Wawancara: Wawancara dilakukan secara tatap muka di lokasi yang nyaman untuk
responden. Setiap wawancara berlangsung antara 30 hingga 60 menit dan direkam dengan izin dari
responden untuk memudahkan transkripsi. Transkripsi: Wawancara yang direkam kemudian ditranskripsi
secara akurat untuk analisis lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, peneliti memastikan bahwa semua aspek etika diperhatikan, termasuk:
Mendapatkan persetujuan dari pihak gereja sebelum melakukan penelitian. Menjamin kerahasiaan identitas
responden dengan tidak mencantumkan nama asli dalam laporan. Menjelaskan kepada responden tujuan
penelitian dan memberikan kebebasan untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Beberapa
batasan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah: Penelitian hanya dilakukan di gereja HKBP Pardamean,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke konteks gereja lain. Jumlah responden yang
terbatas (20 orang) dapat mempengaruhi kedalaman dan luasnya pemahaman tentang praktik pastoral di
gereja. Keterbatasan waktu dan sumber daya dapat mempengaruhi kedalaman wawancara yang dapat
dilakukan.
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RESULTS AND DISCUSSION
Latar belakang Konteks

Pembahasan
Dalam konteks pelayanan gereja, pendekatan pastoral yang berlandaskan pada metafora

Alkitabiah, khususnya "Gembalakanlah Kawanan Domba Allah" (1 Petrus 5:2), memiliki relevansi yang
mendalam. Metafora ini bukan hanya menggambarkan tanggung jawab pemimpin spiritual untuk
memelihara dan mengarahkan jemaat, tetapi juga menekankan pentingnya hubungan yang penuh kasih dan

perhatian antara pemimpin dan anggota komunitas.

Analisis teks 1 Petrus 5:2

Teks 1 Petrus 5:2 berbunyi: "Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu, dan
janganlah engkau paksa mereka, tetapi dengan sukacita; janganlah karena mencari keuntungan, tetapi
dengan semangat; dan janganlah menjadi penguasa atas orang-orang yang dipercayakan kepadamu, tetapi

jadilah teladan bagi kawanan domba itu" (TB).

Konteks Historis dan Kultural

1 Petrus ditulis pada masa ketika gereja mengalami penganiayaan dan tantangan eksternal yang
signifikan. Penulis, yang diyakini sebagai Rasul Petrus, mendorong pemimpin gereja untuk memberikan
perhatian yang tulus kepada jemaat. Dalam konteks sosial saat itu, pemimpin gereja sering dihadapkan pada

tekanan untuk mengelola komunitas dalam situasi yang sulit (Moo, 2019).

Makna "Gembalakanlah Kawanan Domba Allah"

Istilah "gembalakanlah" yang terdapat dalam konteks 1 Petrus 5:2 berasal dari bahasa Yunani
"poimaino," yang berarti merawat atau membimbing. Makna ini menekankan peran aktif pemimpin dalam
memperhatikan kebutuhan spiritual dan fisik jemaat (Lange, 2018). Konsep ini tidak hanya menuntut
pemimpin untuk menjadi pengajar atau pemandu, tetapi juga menjadi pelindung dan pendukung bagi
anggotanya. Dalam konteks gereja, gembala diharapkan untuk memberi perhatian khusus terhadap

kesejahteraan jemaat, baik secara rohani maupun jasmani.

Peran Aktif Pemimpin dalam Merawat Jemaat

Pemimpin yang diharapkan untuk "gembalakanlah" harus memiliki pemahaman yang mendalam
tentang kebutuhan jemaatnya. Hal ini mencakup pengenalan akan tantangan spiritual yang dihadapi oleh
anggota, serta kebutuhan emosional dan sosial mereka. Sebuah studi oleh Green dan Edwards (2020)
menunjukkan bahwa pemimpin yang aktif terlibat dalam kehidupan jemaat mereka dapat menciptakan
ikatan yang kuat dan meningkatkan rasa komunitas. Pemimpin yang merawat dengan tulus akan

berkontribusi pada pertumbuhan spiritual dan emosional anggota gereja.

Kepemilikan Tuhan atas Jemaat

Istilah "kawanan domba Allah" mencerminkan bahwa jemaat adalah milik Tuhan, yang
menekankan bahwa pemimpin tidak memiliki otoritas pribadi, melainkan bertanggung jawab kepada
Tuhan. Dalam hal ini, pemimpin gereja bertindak sebagai wakil Tuhan, yang berarti mereka harus
menjalankan tugas mereka dengan integritas dan tanggung jawab. Menurut penelitian yang dilakukan oleh

Miller (2019), kesadaran akan kepemilikan Tuhan ini mendorong pemimpin untuk mengedepankan nilai-
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nilai etis dan moral dalam setiap keputusan yang diambil. Hal ini juga mendorong pemimpin untuk selalu
mencari bimbingan ilahi dalam menjalankan tugasnya.
Tanggung Jawab Spiritual Pemimpin

Sebagai gembala, pemimpin gereja memiliki tanggung jawab spiritual yang signifikan. Mereka
tidak hanya diharapkan untuk memberikan pengajaran, tetapi juga untuk membangun hubungan yang
mendalam dengan jemaat mereka. Penelitian oleh Johnson dan Smith (2021) menunjukkan bahwa
pemimpin yang aktif membina hubungan personal dengan anggota jemaat lebih berhasil dalam menciptakan
lingkungan spiritual yang sehat. Pemimpin perlu mengalokasikan waktu untuk berdoa, belajar, dan

memperkuat iman mereka, sehingga mereka dapat menjadi sumber inspirasi bagi jemaat.

Perlindungan dan Pembimbingan

Dalam konteks "gembalakanlah," ada juga aspek perlindungan yang harus diperhatikan. Pemimpin
gereja diharapkan untuk melindungi jemaat dari ajaran yang salah dan pengaruh negatif yang dapat merusak
iman mereka. Menurut Adams dan Taylor (2020), pemimpin yang efektif harus mampu mengidentifikasi
dan mengatasi potensi ancaman terhadap komunitasnya, baik dari dalam maupun luar. Perlindungan ini
mencakup pengajaran yang benar, serta penyediaan dukungan bagi anggota jemaat yang mengalami
kesulitan.

"

Secara keseluruhan, makna dari "gembalakanlah kawanan domba Allah" menunjukkan betapa
pentingnya peran pemimpin dalam merawat dan membimbing jemaat. Dengan memahami tanggung jawab
mereka sebagai gembala, pemimpin gereja dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung
pertumbuhan spiritual. Hal ini mencakup perhatian terhadap kebutuhan jemaat, pengakuan akan
kepemilikan Tuhan atas jemaat, dan tanggung jawab untuk melindungi serta membimbing mereka dengan

kasih (Lange, 2018).

Pendekatan Kepemimpinan yang Ditekankan

Petrus menekankan dua pendekatan dalam kepemimpinan: menghindari paksaan dan tidak mencari
keuntungan. Ini mencerminkan prinsip pelayanan yang berlandaskan kasih, di mana pemimpin harus
bekerja dengan sukacita dan semangat (Berg, 2020). Penekanan pada menjadi "teladan" menyoroti
pentingnya integritas dan contoh yang baik dalam kepemimpinan.

Dalam dunia kepemimpinan, pendekatan yang ditekankan oleh Petrus sangat relevan dan penting
untuk dipahami. Dua pendekatan utama yang ia soroti—menghindari paksaan dan tidak mencari

keuntungan—menjadi landasan bagi kepemimpinan yang beretika dan berbasis pelayanan.

Menghindari Paksaan

Petrus menekankan pentingnya menghindari paksaan dalam kepemimpinan. Hal ini berarti
pemimpin harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan partisipasi.
Menggunakan paksaan atau tekanan untuk mencapai tujuan bukan hanya akan merusak hubungan antara
pemimpin dan pengikut, tetapi juga dapat mengurangi motivasi dan semangat tim. Sebaliknya, pendekatan
yang mengedepankan dialog dan komunikasi terbuka akan menciptakan rasa saling percaya dan

menghargai, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja tim.
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Tidak Mencari Keuntungan

Prinsip tidak mencari keuntungan menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif harus didasari
oleh niat yang tulus untuk melayani orang lain, bukan sekadar mengejar ambisi pribadi atau keuntungan
material. Pemimpin yang berorientasi pada pelayanan akan lebih fokus pada kebutuhan anggota tim dan
masyarakat luas. Dengan cara ini, kepemimpinan menjadi sarana untuk menciptakan dampak positif dan
memberdayakan orang lain. Hal ini juga mencerminkan nilai-nilai etis yang tinggi, di mana pemimpin harus

siap berkorban demi kebaikan bersama.

Prinsip Pelayanan Berlandaskan Kasih

Pendekatan kepemimpinan ini selaras dengan prinsip pelayanan berlandaskan kasih. Dalam
konteks ini, kasih bukan hanya sekadar emosi, tetapi juga tindakan nyata. Pemimpin yang melayani dengan
kasih akan menunjukkan empati dan perhatian terhadap anggota tim, mendengarkan aspirasi dan
kekhawatiran mereka, serta memberikan dukungan yang dibutuhkan. Ini akan membangun budaya kerja

yang positif, di mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik.

Menjadi Teladan

Salah satu aspek penting yang ditekankan oleh Petrus adalah pentingnya menjadi teladan. Seorang
pemimpin yang baik harus memiliki integritas dan memberikan contoh yang positif bagi orang lain.
Tindakan yang konsisten antara kata dan perbuatan akan memperkuat kepercayaan dan kredibilitas
pemimpin. Ketika pemimpin menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, mereka tidak hanya menginspirasi

pengikut untuk mengikuti jejak mereka, tetapi juga menciptakan norma-norma positif di dalam organisasi.

Relevansi bagi Pemimpin Gereja Modern

Pesan dalam 1 Petrus 5:2 sangat relevan bagi pemimpin gereja saat ini. Dalam konteks gereja
modern, tantangan dalam memimpin sering kali mencakup pengelolaan konflik dan penghindaran dari
perilaku otoriter. Pemimpin gereja dihadapkan pada berbagai situasi yang kompleks, di mana mereka harus
menavigasi antara menjaga integritas ajaran, membangun komunitas, dan memenuhi kebutuhan anggota
jemaat. Pendekatan pastoral yang berorientasi pada kasih dan keteladanan diharapkan dapat menciptakan

lingkungan yang sehat dan harmonis (Smith & Jones, 2020).

Pengelolaan Konflik dalam Gereja

Pengelolaan konflik adalah salah satu tantangan utama bagi pemimpin gereja. Dalam lingkungan
yang beragam, perbedaan pendapat dan interpretasi ajaran sering kali muncul. Oleh karena itu, pemimpin
gereja perlu mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif untuk mendengarkan dan merespons
dengan empati. Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu mengelola konflik dengan baik
tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, tetapi juga meningkatkan rasa kebersamaan
dalam komunitas (Johnson & Lee, 2019). Pendekatan yang berfokus pada penyelesaian masalah melalui

dialog dan pemahaman bersama sangat diperlukan dalam konteks ini.

Menghindari Perilaku Otoriter
Perilaku otoriter dapat merusak hubungan antara pemimpin dan jemaat. Dalam banyak kasus,

pemimpin yang bersikap otoriter cenderung mengabaikan masukan dari anggota jemaat, yang dapat
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menyebabkan ketidakpuasan dan bahkan penurunan keanggotaan. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang partisipatif dan kolaboratif lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan jemaat dan
menciptakan rasa memiliki (Adams, 2021). Pemimpin gereja yang mengedepankan pendekatan ini dapat
menciptakan suasana di mana setiap suara dihargai, dan keputusan diambil secara kolektif.
Pendekatan Pastoral Berbasis Kasih

Pendekatan pastoral yang berorientasi pada kasih sangat penting dalam memimpin gereja modern.
Kasih, dalam konteks ini, berarti lebih dari sekadar emosi; ia mencakup tindakan nyata untuk mendukung
dan memberdayakan anggota jemaat. Sebuah studi oleh Wilson (2022) menunjukkan bahwa pemimpin yang
menunjukkan kasih dan kepedulian akan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas anggota jemaat.
Pendekatan ini juga mendorong pemimpin untuk lebih peka terhadap kebutuhan dan tantangan yang

dihadapi oleh jemaat, sehingga menciptakan ikatan yang lebih kuat.

Keteladanan dalam Kepemimpinan

Keteladanan merupakan aspek kunci dalam kepemimpinan gereja. Pemimpin yang bertindak
sebagai teladan akan memiliki dampak yang lebih besar terhadap jemaatnya. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Brown dan Taylor (2020), pemimpin yang menunjukkan integritas dan konsistensi dalam
tindakan dan ajaran mereka akan lebih mungkin menginspirasi orang lain untuk mengikuti jejak mereka.
Keteladanan ini tidak hanya menciptakan kepercayaan, tetapi juga mendorong anggota jemaat untuk saling

mendukung dalam menjalani iman mereka.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pastoral berbasis metafora 'gembala’
di gereja HKBP Pardamean memiliki dampak positif terhadap hubungan antara pemimpin dan jemaat.
Beberapa temuan kunci dari wawancara meliputi: Pengalaman Positif: Mayoritas responden (80%)
menyatakan bahwa mereka merasa diperhatikan dan didukung oleh pemimpin gereja. Pemimpin yang
mengambil pendekatan pastoral berbasis kasih dianggap lebih efektif dalam mengelola jemaat. Keterlibatan
Jemaat:

Sebagian besar responden (75%) mengakui bahwa ketika pemimpin menunjukkan kepedulian dan
keterlibatan aktif, anggota jemaat lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan gereja. Tantangan
yang Dihadapi:

Beberapa responden (60%) menyebutkan bahwa beban administratif yang berat sering kali
menghambat pemimpin dalam menjalankan peran pastoral mereka secara optimal. Hal ini mengindikasikan
perlunya dukungan yang lebih besar dari pihak gereja dalam aspek manajerial. Harapan untuk Masa Depan:
Responden berharap agar pemimpin gereja lebih banyak menerapkan prinsip-prinsip pastoral berbasis
Alkitabiah, dengan penekanan pada komunikasi dua arah yang lebih baik antara pemimpin dan jemaat.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pastoral berbasis
metafora 'gembala’ memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hubungan antara pemimpin dan jemaat,

meskipun tantangan dalam aspek administratif perlu diatasi agar efektivitas kepemimpinan dapat maksimal.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pastoral yang berlandaskan metafora
'gembala’ di Gereja HKBP Pardamean memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hubungan
antara pemimpin dan jemaat. Melalui wawancara yang dilakukan, beberapa temuan penting muncul,
memberikan wawasan mengenai efektivitas dan tantangan dalam pelaksanaan kepemimpinan pastoral.
Sebagian besar responden, yaitu 80%, mengungkapkan bahwa mereka merasa diperhatikan dan didukung
oleh pemimpin gereja. Hal ini mengindikasikan bahwa pemimpin yang menerapkan pendekatan berbasis
kasih cenderung lebih berhasil dalam membangun ikatan yang kuat dengan jemaat. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip-prinsip Alkitabiah yang menekankan pentingnya kasih dan perhatian dalam kepemimpinan
gereja (Miller, 2020). Pemimpin yang berfungsi sebagai gembala tidak hanya bertindak sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pelindung dan pendukung, menciptakan rasa aman dan nyaman bagi jemaat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 75% responden merasa lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan gereja ketika pemimpin menunjukkan kepedulian dan keterlibatan aktif. Ini
mencerminkan bagaimana keterlibatan pemimpin dalam kehidupan jemaat dapat meningkatkan rasa
kepemilikan dan keterikatan anggota. Pemimpin yang terlibat langsung dalam kegiatan gereja menciptakan
suasana yang mendorong partisipasi, sejalan dengan prinsip memberdayakan jemaat yang dibahas oleh Lee
dan Kim (2020).

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang signifikan. Sekitar 60%
responden mengungkapkan bahwa beban administratif yang berat sering kali menghambat pemimpin dalam
menjalankan peran pastoral mereka secara optimal. Tingginya beban kerja dalam aspek manajerial dapat
mengalihkan perhatian pemimpin dari tugas utama mereka dalam membimbing dan merawat jemaat. Oleh
karena itu, dukungan yang lebih besar dari pihak gereja dalam aspek manajerial sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa pemimpin dapat melaksanakan peran pastoral mereka dengan efektif.

Responden juga menyampaikan harapan agar pemimpin gereja lebih banyak menerapkan prinsip-
prinsip pastoral berbasis Alkitabiah, terutama dalam hal komunikasi dua arah antara pemimpin dan jemaat.
Keterbukaan dalam komunikasi dapat memperkuat hubungan dan memungkinkan jemaat merasa lebih
terlibat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan gereja. Hal ini sesuai dengan
prinsip kepemimpinan yang partisipatif dan kolaboratif, yang terbukti efektif dalam membangun komunitas
yang kuat (Adams & Taylor, 2020).

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pastoral berbasis
metafora 'gembala’ di Gereja HKBP Pardamean memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
hubungan antara pemimpin dan jemaat. Meskipun ada tantangan dalam aspek administratif yang perlu
diatasi, pendekatan yang berfokus pada kasih dan keterlibatan aktif dapat menciptakan iklim gereja yang
sehat dan memberdayakan. Untuk mencapai efektivitas kepemimpinan yang optimal, penting bagi
pemimpin untuk terus mengembangkan komunikasi yang terbuka dan memberdayakan jemaat, sehingga

semua anggota merasa dihargai dan terlibat dalam kehidupan gereja.
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